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Abstrak

Penetapan Standar mutu internal yang dijadikan pedoman dalam melaksanakan
aktivitas pendidikan pada perguruan tinggi harus ditujukan pada pemenuhan
Standar Nasional Perguruan Tinggi (SNPT) dan peningkatan mutu secara
berkelanjutan. Seiring dengan telah ditetapkannya Universitas Andalas dan
beberapa prodi berakreditasi A oleh Badan Akreditasi Nasional Perguruan
Tinggi (BAN-PT) yang mendorong peningkatan mutu ke tingkat internasional,
serta telah ditetapkannya SNPT terbaru melalui Permenristek Dikti No. 44
tahun 2013, Universitas Andalas perlu merevisi standar mutu internal khususya
instrumen audit mutu yang saat ini diterapkan agar sesuai dengan SNPT terbaru
dan sebagai persiapan untuk melaksanakan akreditasi internasional. Penelitian
ini bertujuan untuk menghasilkan instrumen audit mutu program sarjana usulan
vang dirancang dengan mengadaptasi kriteria penilaian yang digunakan oleh
lembaga akreditasi perguruan tinggi yaitu BAN-PT, Asean University Network
of Quality Assurance (AUN-QA) dan Accreditation Board for Engineering and
Technology (ABET) serta disesuaikan dengan SNPT 2015. Perumusan standar
mutu usulan dilakukan dengan metode Delphi dengan melibatkan beberapa ahli
dibidang penjaminan mutu Universitas Andalas. Instrumen audit mutu internal
usulan yang dihasilkan terdiri dari 8 standar, 45 komponen dan 128 kriteria
penilaian.

Kata Kunci: Instrumen Audit, Kriteria Penilaian, Delphi

Pendahuluan

Perguruan tinggi sebagai salah satu lembaga pendidikan tinggi memiliki kewajiban untuk
melaksanakan Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) yang ditujukan sebagai salah satu
usaha untuk menjamin dan meningkatkan mutu perguruan tinggi. Dalam buku Sistem
Penjaminan Mutu Perguruan Tinggi (2010) dijelaskan bahwa penerapan SPMI pada sebuah
perguruan tinggi lazimnya terbagi menjadi 4 bagian, yaitu penetapan standar, pelaksanaan
standar, pengendalian pelaksanaan standar dan pengembangan atau peningkatan standar.
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Penetapan standar dapat dilakukan dengan berbagai macam cara dan berpedoman pada
lingkup standar yang digunakan oleh lembaga akreditasi perguruan tinggi seperti BAN-PT,
AUN-QA, maupun ABET, selama masih ditujukan sebagai pemenuhan SNPT sebagai
standar minimal dan sesuai dengan visi misi perguruan tinggi.

Pelaksanaan standar mutu yang ditetapkan oleh perguruan tinggi dievaluasi melalui audit
mutu internal. Pelaksanaan audit dilakukan untuk mengetahui apakah kegiatan pendidikan
yang dilaksanakan telah sesuai dengan standar yang ditetapkan. Hasil dari audit mutu
internal yang menggambarkan kondisi mutu masing-masing unit kerja yang diaudit dapat
dijadikan pertimbangan dalam menentukan usaha perbaikan mutu yang harus dilaksanakan,
dan pada akhirnya sebagai bahan untuk mengevaluasi standar mutu itu sendiri.

Pelaksanaan SPMI di Universitas Andalas saat ini dilaksanakan oleh Lembaga
Pengembangan Pendidikan dan Penjaminan Mutu (LP3M) yang telah menetapkan standar
mutu internal dan mengevaluasi penerapannya melalui audit mutu internal secara berkala.
Standar mutu dan instrumen yang digunakan dalam pelaksanaan audit disusun berdasarkan
SNPT DIKTI dan kriteria penilaian yang digunakan oleh Badan Akreditasi Nasional
Perguruan Tinggi (BAN-PT). Melibatkan standar mutu dan kriteria penilaian yang
digunakan oleh BAN-PT dalam penyusunan standar mutu dan instrumen audit mutu internal
ini ditujukan agar tingkat pencapaian mutu masing-masing unit kerja khususnya prodi
berdasarkan standar penilaian BAN-PT dapat didentifikasi melalui pelaksanaan audit mutu
internal, yang dapat dijadikan pertimbangan untuk menghadapi akreditasi oleh BAN-PT
nantinya.

Seiring dengan keberhasilan Universitas Andalas serta beberapa prodi dalam meraih
akreditasi A yang ditetapkan oleh BAN-PT, ditambah dengan salah satu rencana strategis
Universitas Andalas yang menargetkan tata kelola dan pembelajaran yang dilaksanakan
dapat memenuhi standar kualitas AUN-QA dan telah dimulainya persiapan bagi Fakultas
Teknik untuk meraih akreditasi ABET maka dirasa perlu untuk meningkatkan standar mutu
internal yang saat ini digunakan sebagai salah satu usaha untuk mewujudkan renstra dan
mendorong masing-masing unit kerja untuk dapat lebih meningkatkan mutunya.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan dalam meningkatkan standar mutu internal
Universitas Andalas adalah dengan merevisi instrumen audit mutu internal yang saat ini di
gunakan dengan mengadaptasi tidak hanya kriteria penilaian yang digunakan oleh BAN-PT,
tetapi juga kriteria penilaian yang digunakan ABET dan AUN-QA, sehingga dalam
pelaksanaan audit nantinya, kondisi pelaksanaan standar dari sudut pandang AUN-QA dan
ABET juga dapat teridentifikasi dan dijadikan pedoman dalam meningkatkan mutu. Selain
itu, penctapan SNPT yang baru melalui Permenristek DIKTI nomor 44 tahun 20135, juga
menjadi salah satu alasan perlunya dilakukan revisi terhadap standar mutu khususnya
instrumen audit yang digunakan untuk memastikan standar mutu dan instrumen audit yang
digunakan telah sesuai dan dapat memenuhi SNPT yang telah diperbaharui.

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan sebuah instrumen audit mutu usulan untuk
pelaksanaan audit mutu program sarjana Universitas Andalas yang mengadaptasi kriteria
penilaian yang digunakan oleh BAN-PT, AUN-QA dan ABET dalam melaksanakan proses
akreditasi dan sertifikasi perguruan tinggi, dan disesuaikan dengan SNPT terbaru.
Perumusan instrumen audit mutu internal usulan ini dilakukan dengan metode Delphi
dengan melibatkan beberapa orang ahli dibidang penjaminan mutu Universitas Andalas.
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Metodologi Penelitian

Metode Deplhi yang digunakan dalam perumusan instrumen audit mutu internal ini
merupakan sebuah metode yang secara iterative mengumpulkan pendapat ahli menggunakan
kuesioner mengenai permasalahan tertentu hingga dicapai sebuah kesepakatan yang
disetujui oleh setiap ahli dalam panel (Skulmoski, Hartman dan Krahn, 2007). Turoff dan
Linstone (2002) secara lebih rinci menjelaskan tentang penerapan metode Delphi
konvesional yang terdiri dari beberapa ronde dimana pada setiap ronde masing-masing
responden akan memberikan pendapat mengenai permasalahan yang disampaikan melalui
kuesioner. Ciri yang membedakan Delphi dengan metode pengambil keputusan berdasarkan
pendapat ahli lainya adalah kerahasiaan identitas ahli yang menjadi responden, sehingga
metode ini dapat dilakukan hanya menggunakan kuesioner dan diskusi terpisah bersama
masing-masing responden tanpa harus mengumpulkan semua responden pada satu waktu
dan tempat yang sama seperti halnya pada metode focus group discussion, serta adanya
iterasi-iterasi yang memungkinkan masing-masing responden untuk memperbaiki pendapat
yang telah diberikan berdasarkan pendapat-pendapat responden lain yang telah disimpulkan
pada ronde sebelumnya.

Delphi pada peneilitian ini terdiri dari dua fase, dimana fase pertama bertujuan untuk
memilih kriteria penilaian yang telah diidentifikasi dengan mengadaptasi kriteria penilaian
AUN-QA, ABET dan BAN-PT serta disesuaikan dengan SNPT 2015. Pada ronde pertama
dalam fase pertama, responden akan diberikan rumusan instrumen yang disusun dalam
bentuk kuesioner cut off point untuk memilih kriteria penilaian. Cut off point sendiri
merupakan sebuah metode yang sering digunakan untuk memilih kriteria berdasarkan
pendapat ahli dengan cara memberikan indeks berupa skala kepentingan untuk masing-
masing kriteria yang akan dipilih (Jannah dan Wahyu, 2013). Penentuan kriteria terpilih
dilakukan berdasarkan sebuah nilai (cuf off point) yang dihitung dari rata-rata skala penilaian
yang diberikan ahli untuk setiap kriteria. Kriteria terpilih merupakan kriteria yang memiliki
nilai rata-rata di atas cut off point. Adapun rumus yang digunakan untuk menghitung cut off
point ini adalah sebagai berikut:

(nilai maksimal diantara rata—rata) +(nilai minimal diantara rata—rata)

2 (1)

Cut off point =

Responden juga akan diberikan kesempatan untuk menambahkan kriteria penilaian yang
dirasa perlu namun belum tercakup dalam instrumen yang diusulkan. Hasil yang diperoleh
pada ronde pertama dirangkum dan ditampilkan pada ronde selanjutnya. Ronde akan
diulangi hingga kesepakatan tercapai dan proses dilanjutkan ke fase kedua dari Delphi.

Fase kedua bertujuan untuk merumuskan rubrik penilaian untuk masing-masing kriteria
penilaian terpilih pada fase pertama. Pada fase ini, rubrik penilaian yang ditentukan untuk
masing-masing kriteria disebarkan kembali pada responden untuk mengetahui apakah
rumusan masih memerlukan perbaikan lebih lanjut. Langkah-langkah penelitian yang
dilakukan ditampilkan dalam bentuk flowchart pada gambar 1.
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Mulai
Koriteria
BAN-PT,
ALUN-OA
dao: ABET Identifikasi kriteria
penilaian usulan
SNPT
2015

Fase 1 Delphi
{Pemilihan kriteria penilaian)

> Kriteria dan sub kriteria yang telah
ditdentifikasi disusun membentuk
kuesioner cut off point

= Partisipan diminia untuk
memberi

= Sub kriteria yang memiliki rata-rata
dibawah cut off point disliminasi

Fase 2 Delphi
(Penentuan Rubrik Penilaian)

= Bentuk akhir dari instromen aadit
mutu internal yang telah dilengkapi
dengan rubrik penilaian disebarkan
pada respnden untuk
mengidentifikasi apakoh diperlukan
perbaikan lehih lanjut

Instrumen
audit mutu
internal

Selesai

Gambar 1 Flowchart Metodologi penelitian
Pelaksanaan Penelitian

Tahap pertama yang dilakukan adalah pengumpulan data kriteria penilaian BAN-PT, AUN-
QA dan ABET. Kriteria penilaian yang dikumpulkan berjumah 186 kriteria, yang terdiri dari
99 kriteria penilaian BAN-PT diperoleh dari borang penilaian akreditasi program sarjana
BAN-PT versi (04-08-2010, 50 keriteria penilaian AUN-QA pada level prodi yang diperoleh
dari Guide to. AUN-QA Assessment at Programme Level 3" Version 2016 dan 37 General
criteria ABET yang diperoleh dari Program Evaluator Worksheet (PEV) ABET.

Tahap selanjutnya adalah pengidentifikasian kriteria penilaian yang akan menyusun
rumusan instrumen audit mutu internal usulan. Pengidentifikasian dilakukan dengan
membandingkan antara kriteria AUN-QA dan ABET dengan kriteria penilaian BAN-PT,
apakah terdapat kriteria yang memiliki arti yang sama atau telah tercakupi penilaiannya
dalam kriteria BAN-PT. Hasil perbandingan ini kemudian divalidasi menggunakan teknik
face validation bersama 2 orang ahli yang dipilih berdasarkan pengetahuan mengenai AUN-
QA dan ABET yang dimiliki serta pengalaman pelatihan mengenai persiapan akreditasi
sehingga cocok untuk dijadikan validator pada tahap ini. Kedua ahli tersebut adalah:
1. Dedison Gasni, Ph.D selaku Ketua persiapan akrediasi ABET FT-UNAND.
2. dr. Nur Afrainin Syah, M.Med.Ed, Ph.D selaku Ketua Tim AUN-QA/ Ketua Tim
Pengembangan Kurikulum Tahap Akademik - Medical Education Unit FK UNAND.

Kriteria yang telah divalidasi kemudian digabungkan dengan kriteria BAN-PT dan
dikelompokaan kedalam kriteria dan standar mutu BAN-PT membentuk rumusan instrumen
audit mutu usulan. Untuk kriteria AUN-QA dan ABET yang tidak tercakup dalam kriteria
BAN-PT akan membentuk kriteria ataupun standar baru dalam rumusan instrumen audit
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mutu usulan. Rumusan instrumen audit mutu usulan yang dihasilkan pada tahap ini terdiri
dari 8 standar, 44 komponen dan 127 kriteria penilaian.

Tahap selanjutnya adalah menyesuaikan rumusan instrumen audit mutu internal usulan
dengan SNPT 2015. Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan salah seorang ahli
dibidang penjaminan mutu Universitas Andalas yaitu Prof. Dr. Mansyurdin, MS,
disimpulkan bahwa rumusan instrumen audit mutu internal usulan secara keseluruhan telah
sesuai dengan SNPT 2015, dan sebagian besar standar dan ketentuan yang dinyatakan dalam
SNPT 2015 telah tercakupi dalam rumusan instrumen audit mutu internal yang diusulkan.

Beberapa penyesuaian yang perlu dilakukan berdasarkan hasil diskusi antara lain adalah
perubahan penggunaan istilah dan penjabaran dari komponen kompetensi lulusan. Pada
salah satu sub kriteria yang diadaptasi dari BAN-PT, struktur kompetensi lulusan dijabarkan
dalam kompetensi utama, pendukung dan lainnya, sementara pada SNPT 2015 kompetensi
lulusan telah diperbaharui penjabarannya melalui capaian pembelajaran lulusan yang terdiri
dari aspek sikap, pengetahuan, keterampilan umum dan khusus. Selain perubahan istilah dan
perbaikan beberapa komponen ini, beberapa kriteria dan sub kriteria yang teridentifikasi
dalam SNPT 2015 juga ditambahkan ke dalam rumusan insturmen audit mutu internal
usulan, sehingga jumlah kriteria dan sub kriteria rumusan instrumen audit mutu internal
usulan bertambah menjadi 45 komponen dan 138 kriteria penilaian.

Rumusan instrumen audit mutu internal yang telah disesuaikan dengan SNPT 2015
selanjutnya disusun untuk membentuk kuesioner cut off point untuk disebarkan pada ronde
pertama Delphi. Ahli yang terlibat sebagai partisipan dalam proses Delphi ini adalah 5 orang
ahli yang merupakan tim perumus atau pernah terlibat sebagai tim perumus standar mutu
Universitas Andalas yang dianggap telah memiliki pengalaman untuk menilai dan
menentukan butir mutu yang diperlukan untuk diterapkan di Unand. Kelima ahli tersebut
adalah sebagai berikut:

Prof. Dr. Mansyurdin, MS

Nilda Tri Putri, Ph.D

Dedison Gasni, Ph.D

Dr. Yulia Hendri Yeni, SE, MT, AK

Dr. Ing. Agus Sutanto

R =

Pada ronde pertama, masing-masing ahli diminta untuk memberikan pendapat mereka dalam
dua hal. Pertama, masing-masing responden diminta untuk memberikan pendapat mereka
terkait tingkat kepentingan masing-masing kriteria untuk dinilai dalam pelaksanaan audit
melalui skala 1 untuk pernyataan tidak setuju bahwa kriteria tersebut penting untuk dinilai
dalam pelaksanaan audit, 2 untuk kurang setuju bahwa kriteria tersebut penting untuk dinilai
dalam audit dan 3 untuk pernyataan setuju bahwa kriteria tersebut penting untuk dinilai
dalam pelaksanaan audit. Kedua, jika jika terdapat penggunaan istilah, atau pernyataan pada
kriteria yang menurut responden perlu diperbaiki, maka dipersilahkan untuk menuliskan
pendapatnya pada kriteria yang dimaksud. Pada ronde ini, responden juga diperbolehkan
untuk menambahkan kriteria penilaian yang dianggap penting namun belum tercakup dalam
instrumen yang diajukan.

Berdasarkan hasil rekapitulasi rata-rata tingkat kepentingan Kkriteria penilaian yang
ditampilkan pada gambar 2, dapat dilihat bahwa nilai rata-rata maksimal adalah 3 dan nilai
rata-rata minimal adalah 2. Dengan demikian, cut off point yang diapatkan adalah sebesar
2,5.
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Rekapitulasi Rata-rata Tingkat Kepentingan Kriteria Penilaian

o

Milai rata-rata

Gambar 2 Diagram Rekapitulasi Rata-rata Tingkat Kepentingan Kriteria Penilaian

Terdapat 10 kriteria yang memiliki nilai rata-rata di bawah nilai cut off point sehingga
kesepuluh kriteria tersebut dieliminasi dari rumusan instrumen audit mutu usulan.
Disamping itu, tidak ada responden yang mengusulkan penambahan kriteria penilaian
sehingga perbaikan yang dilakukan pada ronde 1 ini hanyalah pengurangan jumlah kriteria
penilaian menjadi 128 kriteria dan perbaikan pada beberapa istilah yang digunakan.

Rumusan instrumen audit yang telah diperbaiki pada ronde 1 yang terdiri dari 8 standar, 45
komponen penilaian dan 128 kriteria penilaian beserta kesimpulan yang diperoleh kembali
disebarkan kepada responden pada ronde kedua. Pada ronde kedua ini, responden diminta
untuk menilai instrumen audit yang telah direvisi pada ronde 1, apakah responden setuju
dengan perbaikan yang diberikan, dan apakah masih terdapat beberapa perbaikan yang perlu
dilakukan. Semua ahli telah sepakat dengan rumusan yang diajukan pada ronde kedua
sehingga perumusan instrumen audit mutu usulan dilanjutkan pada fase kedua yaitu
perumusan rubrik penilaian untuk masing-masing kriteria.

Kuesioner ronde 3 dalam fase kedua berisikan rumusan instrumen audit mutu internal usulan
yvang telah dilengkapi dengan rubrik penilaian untuk masing-masing kriteria penilaian.
Penentuan rubrik penilian untuk masing-masing kriteria penilaian dilakukan dengan
mengadaptasi rubrik penilaian BAN-PT dan melalui diskusi dengan dua orang ahli dari tim
perumus, vaitu Nilda Tri Putri, Ph.D dan Dr. Yulia Hendri Yeni, SE, MT, Ak. Kuesioner
ronde ketiga ini kemudian kembali disebarkan kepada responden, dimana masing-masing
responden diminta untuk memberikan pendapatnya mengenai rubrik yang telah dirumuskan,
apakah diperlukan perbaikan atau telah sepakat dengan rumusan instrumen yang diusulkan.

Hasil yang diperoleh pada ronde ketiga menunjukkan tidak ada saran perbaikan lebih lanjut
maupun sanggahan terhadap instrumen yang diajukan, yang menunjukkan bahwa kesemua
responden telah sepakat dengan rumusan instrumen yang diajukan pada ronde 3 yang terdiri
dari 8 standar, 45 komponen dan 128 kriteria penilaian. Penjabaran secara singkat mengenai
instrument audit mutu internal usulan ditampilkan pada tabel 1.
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Tabel 1. Ringkasan Instrumen Audit Mutu Internal Usulan

STANDAR

PENJELASAN

Visi, Misi, Tujuan,
Sasaran dan Strategi
Pencapaian

Standar ini terdiri dari 3 sub kriteria penilaian yang meliputi penilaian
kejelasan, kerelistikan dan pemahaman visi misi, tujuan dan sasaran prodi
yang kurang lebih sama dengan kriteria penilaian pada standar yang sama
dalam BAN-PT, ditambah satu kriteria penilaian mengenai spesifikasi
prodi yang diadaptasi dari kriteria penilaian AUN-QA

Kompetensi lulusan

Standar kompetensi lulusan merupakan standar tambahan yang berisi 3
kriteria penilaian yaitu profil lulusan, kompetensi lulusan dan capaian
pembelajaran lulusan. Masing-masing sub kriteria penilaian ini
dirumuskan bedasarkan kriteria penilaian ABET dan AUN-QA serta
beberapa ketentuan dalam SNPT 2015. Hal-hal yang dinilai pada standar
ini antara lain konsistensi antara capaian pembelajaran,kompetensi
lulusan (profil prodi) dengan KKNI dan visi misi prodi

Tata Pamong,
Kepemimpinan,
Sistem Pengelolaan
dan Penjaminan
Mutu

Standar ini terdiri dari 6 kriteria penilaian yang menilai seputar
pelaksanaan pengelolaan prodi, seperti kepemimpinan, sistem
pengelolaan fungsional, penjaminan mutu, proses pelaksanaan umpan
balik, dan upaya keberlanjutan. Kriteria penilaian pada standar ini sama
dengan standar penilaian BAN-PT, dengan penambahan 1 sub kriteria
mengenai keleluasaan prodi dalam menjalankan pengelolaan pada kriteria
pengelolaan fungsional dan operasional.

Mahasiswa dan

Standar ini terdiri dari 7 kriteria penilaian yang meliputi proses

Pembelajaran, dan
Suasana Akademik

Lulusan penerimaan mahasiswa, pelayanan yang diberikan kepada mahasiswa,
profil mahasiswa dan lulusan serta umpan balik dari alumni

Sumber dava Standar sumber daya manusia terdiri dari 6 kriteria penilaian yang

manusia meliputi sistem penerimaan SDM, kualifikasi dan kompetensi dosen dan
tenaga kependidikan, serta jumlah, rasio dan upaya peningkatan
kompetnsi yang dirumuskan sesuai dengan standar SODM BAN-PT

Kurikulum, Standar ini terdiri dari 8 kriteria penilaian sesuai kriteria penilaian BAN-

PT dan 3 standar tambahan yang dirumuskan dari ABET dan AUN-QA.
Adapun hal hal yang dinilai pada standar ini antara lain perumusan,
kelengkapan dan isi kurikuum, perencanaan, pelaksanaan dan penilaian
proses pembelajaran, evaluasi pelaksanaan pembimbingan akademik dan
tugas akhir, kelulusan mahasiswa serta penciptaan susasana akademik.

Pembiayaan, sarana
dan prasarana serta
sistem informasi

Standar ini terdiri dari 5 kriteria penilaian yang menilai seputar
pembiayaan prodi mulai dari keterlibatan prodi dalam merancang target
kinerja, dana operasional, dana penelitian dan PKM, sarana , prasarana
dan sistem informasi yang dimiliki prodi untuk mendukung pelaksanaan
pembelajaran, serta 1 standar tambahan mengenai lingkungan prodi yang
sub kriterianya dirumuskan dari kriteria penilaian AUN-QA

Penelitian,
Pelayanan/
Pengabdian kepada
masyarakat dan kerja
sama

Standar ini terdiri dari 3 kriteria penilaian, yaitu produktifitas hasil
penelitian dan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan dosen,
keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan tersebut, serta jumlah dan mutu
kerja sama yang ditindaklanjuti oleh prodi

Penutup

Pelaksanaan sistem penjaminan mutu internal di perguruan tinggi merupakan suatu kegiatan
penetapan, pelaksanaan dan peningkatan standar mutu yang dilakukan secara terus menerus
untuk memenuhi SNPT dan ekspektasi stakeholder perguruan tinggi. Pelaksanaan audit
mutu internal memegang peran penting dalam SPMI sebuah perguruan tinggi yang
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merupakan evaluasi dari pelaksanaan standar mutu yang telah ditetapkan. Salah satu metode
yang dapat digunakan dalam penetapan standar mutu internal atau yang dalam penelitian ini
instrumen audit mutu internal, adalah metode Delphi. Metode Delphi memungkinkan
perumusan instrumen audit mutu dilakukan tanpa mengadakan pertemuan yang harus
dihadiri oleh setiap tim perumus, namun tetap menghasilkan sebuah instrumen yang
disepakati dan merangkum pendapat dari masing-masing tim perumus. Penelitian ini
menghasilkan sebuah instrumen audit mutu internal usulan yang terdiri dari 8 standar, 45
kriteria penilaian komponen dan 128 kriteria penilaian yang telah disepakati oleh ahli di
bidang penjaminan mutu internal Universitas Andalas sebagai responden dalam penelitian
ini.
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